ABSTRAK

PT Alis Jaya Ciptatama merupakan perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur komoditas ekspor. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam tempat
wine, kursi, dan meja. Perusahaan menyadari sistem kerja yang ada di dalam
perusahaannya belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya perhatian
perusahaan terhadap kesehatan kerja, perawatan terhadap mesin-mesin yang
digunakan dalam proses produksi, dan komunikasi yang baik antara pemimpin
dengan pekerja. Keadaan ini menyebabkan pekerja merasa kurang nyaman dan
mengalami job stress.

Adanya permasalahan tersebut menjadi latar belakang diadakannya penelitian
ini dengan tujuan menentukan komponen sistem kerja yang mempengaruhi job stress
pekerja di mill 2. Sebelum melakukan perhitungan dilakukan observarsi terlebih
dahulu terhadap keadaan di perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ergonomi makro dengan Macroergonomic Organizational Questionnaire Survey
(MOQS) sebagai tools untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai komponen
dari suatu sistem kerja.

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui komponen sistem kerja
yang mempengaruhi job stress yaitu lingkungan fisik dengan besarnya kontribusi
sebesar 2.7% serta peralatan dan mesin dengan besarnya kontribusi sebesar 0.59%,
sedangkan tindakan yang dapat dilakukan pada lingkungan fisik adalah memberikan
jam istirahat tambahan dengan metode 10 denyut diperoleh waktu istirahat tambahan
sebesar 2 menit untuk wanita dan 12.23 menit untuk pria dan penentuan tindakan
perawatan menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM).
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan perusahaan dalam menentukan
kebijakan berkaitan dengan pekerja.
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